BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penerapan experiential learning manajemen pertunjukan
diterapkan melalui siklus experiential learning Kolb. Mahasiswa
mengalami secara langsung keterlibatan dalam suatu kegiatan
(concrete experience), kemudian melakukan refleksi terhadap proses,
kendala, dan capaian yang diperoleh (reflective observation). Hasil
refleksi tersebut selanjutnya disusun menjadi pemahaman atau konsep
baru yang lebih terstruktur (abstract conceptualization), yang
kemudian diterapkan kembali dalam kegiatan atau situasi lain yang
memiliki konteks berbeda (active experimentation). Selama proses
tersebut, mahasiswa tidak hanya menjalankan tugas yang diberikan,
tetapi juga belajar menghadapi permasalahan yang muncul,
berkoordinasi dengan anggota lain, serta merefleksikan keberhasilan
dan kendala yang dialami. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan
manajemen pertunjukan dapat menjadi sarana pembelajaran berbasis
pengalaman yang memberi ruang bagi mahasiswa untuk belajar secara

nyata dan kontekstual.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara experiential learning manajemen
pertunjukan terhadap kemampuan systematic thinking mahasiswa

pendidikan musik ISI Yogyakarta. Pengaruh tersebut terlihat dari nilai
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koefisien regresi sebesar 0,447 dengan tingkat signifikansi p = 0,000,
yang menunjukkan bahwa semakin baik kemampuan mahasiswa dalam
manajemen pertunjukan, semakin baik pula kemampuan berpikir
sistematik yang dimilikinya. Selain itu, nilai koefisien determinasi
sebesar 0,440 menunjukkan bahwa experiential learning melalui
manajemen pertunjukan memberikan kontribusi sebesar 44,0%
terhadap kemampuan systematic thinking mahasiswa, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini. Mahasiswa
yang terlibat aktif dan memiliki kemampuan yang baik dalam proses
manajemen pertunjukan menunjukkan kecenderungan berpikir yang
lebih sistematik, logis, berurutan dan terstruktur dibandingkan
mahasiswa yang keterlibatan dan kemampuan rendah dalam

manajemen pertunjukan.

Keterlibatan =~ mahasiswa dalam = proses  perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan manajemen
pertunjukan serta proses belajar yang melibatkan pengalaman
langsung dan refleksi dari kegiatan tersebut memungkinkan
mahasiswa untuk mengembangkan pola pikir yang lebih sistematik,
logis dan berurutan. Meskipun terdapat beberapa keterbatasan dalam
penelitian ini, tidak mengurangi nilai temuan penelitian ini, karena
hasil yang diperoleh tetap memberikan gambaran empiris yang penting

mengenai pengaruh experiential learning manajemen pertunjukan
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terhadap kemampuan systematic thinking mahasiswa pendidikan

musik ISI Yogyakarta.

B. Saran
Berdasarkan hasil temuan dan keterbatasan dalam penelitian ini,
peneliti merumuskan saran sebagai alternatif dapat digunakan. Berikut

saran yang dirumuskan peneliti.

1. Bagi Program Studi S-1 Pendidikan Musik ISI Yogyakarta, kegiatan
experiential learning manajemen pertunjukan dapat diteliti lebih
lanjut dan dijadikan pandangan baru untuk menambahkan mata
kuliah manajemen pertunjukan dalam kurikulum, karena
memberikan pengaruh terhadap pembentukan systematic
thinking mahasiswa yang diperlukan dalam kompetensi
pedagogik.

2. Bagi mahasiswa, keterlibatan aktif dalam kegiatan manajemen
pertunjukan sebaiknya dimanfaatkan dengan baik untuk melatih
keterampilan berpikir secara sistematik, logis, analitis, dan

terstruktur dalam menghadapi situasi yang lain.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain
penelitian eksperimental dengan kelompok kontrol. Dengan
demikian, penelitian berikutnya diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
experiential learning dalam mengembangkan cara berpikir yang

sistematik pada mahasiswa program studi pendidikan.
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